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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan perolehan, peningkatan serta pengaruh
penggunaan model pembelajaran discovery learning terhadap kemampuan berpikir
kritis dan self efficacy siswa pada pembelajaran matematika SD materi operasi hitung
pecahan. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif jenis eksperimen dengan
desain one-group pretest-posttest design, dan pretest-posttest control group design
without randomization. Subjek penelitian ini 48 siswa kelas V di salah satu sekolah
dasar negeri di Kota Tasikmalaya terbagi menjadi 2 kelas. Kelas pertama memperoleh
pembelajaran discovery learning dan kelas kedua pembelajaran direct instruction.
Hasil penelitian ini: 1) Rata-rata skor perolehan kemampuan berpikir kritis siswa yang
memperoleh model pembelajaran discovery learning lebih tinggi daripada siswa yang
memperoleh model direct instruction; 2) Rata-rata skor perolehan self efficacy siswa
yang memperoleh model pembelajaran discovery learning lebih tinggi daripada siswa
yang memperoleh model direct instruction; 3) Penggunaan model discovery learning
berpengaruh secara signifikan terhadap perolehan post-test kemampuan berpikir kritis
matematis siswa; 4) Penggunaan model discovery learning berpengaruh secara
signifikan terhadap perolehan post-test self efficacy matematis siswa; 5) Kriteria
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa yang memperoleh model pembelajaran
discovery learning ada pada kategori sedang, sedangkan untuk model direct instruction
ada pada kategori rendah, 6) Kriteria peningkatan self efficacy siswa yang memperoleh
model pembelajaran discovery learning dan model direct instruction ada pada kategori
rendah; 7) Penggunaan model pembelajaran discovery learning pengaruhnya lebih
tinggi terhadap perolehan dan peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dibanding
dengan penggunaan model direct instruction; 8) Penggunaan model pembelajaran
discovery learning pengaruhnya lebih tinggi terhadap perolehan dan peningkatan self
efficacy siswa dibanding dengan penggunaan model direct instruction;

Kata kunci: Model pembelajaran discovery learning, kemampuan berpikir kritis, self

efficacy.
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THE EFFECT OF DISCOVERY LEARNING MODEL
ON CRITICAL THINKING SKILLS AND STUDENT SELF-EFFICACY IN
ELEMENTARY MATHEMATICS LEARNING

Italyani Nurhaifa
2105248

ABSTRACT

This study aims to describe the acquisition, improvement and influence of the use of
discovery learning models on critical thinking skills and student self-efficacy in
elementary school mathematics learning material on fraction counting operations.
This research uses quantitative research of experimental type with one-group pretest-
posttest design, and pretest-posttest control group design without randomization. The
subjects of this study were 48 fifth grade students in one of the public elementary
schools in Tasikmalaya City divided into 2 classes. The first class received discovery
learning and the second class received direct instruction. The results of this study: 1)
The average acquisition score of critical thinking skills of students who obtained the
discovery learning model was higher than students who obtained the direct instruction
model; 2) The average score of students' self-efficacy acquisition who obtained the
discovery learning model is higher than students who obtained the direct instruction
model; 3) The use of discovery learning model significantly affects the post-test
acquisition of students' mathematical critical thinking skills; 4) The use of discovery
learning model has a significant effect on the acquisition of students' mathematical
self efficacy post-test; 5) The criteria for improving critical thinking skills of students
who obtain the discovery learning model is in the medium category, while for the direct
instruction model is in the low category, 6) The criteria for improving self efficacy of
students who obtain the discovery learning model and direct instruction model is in
the low category; 7) The use of discovery learning model has a higher effect on the
acquisition and improvement of students' critical thinking skills compared to the use
of direct instruction model; 8) The use of discovery learning model has a higher effect
on the acquisition and improvement of students' self efficacy than the use of direct
instruction model.

Keywords: Discovery learning model, critical thinking skills, self-efficacy.
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